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ABSTRAK

Berbagai bentuk kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orang terdekat, dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental, salah satunya adalah kecemasan di masa dewasa awal. Kecemasan dapat
memperkuat pemikiran negatif tentang diri sendiri dan menyebabkan isolasi sosial yang memperparah
faktor resiko perilaku bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kecemasan dan ide bunuh diri, dengan patisipan dewasa awal yang mengalami Adverse Childhood
Experiences (N=103). Pengambilan data dilakukan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner
secara online. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Adverse Childhood Experiences
International Questionnaire (ACE-1Q), Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A), dan Adult Suicidal
Ideation Questionnaire (ASIQ). Analisis data dengan uji korelasi Spearman Rho dan mendapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecemasan dengan ide bunuh diri pada orang
dewasa awal dengan ACE. Artinya, semakin tinggi gejala kecemasan maka semakin tinggi pula ide bunuh
diri pada orang dewasa awal dengan ACE.

Kata kunci: kecemasan, ide bunuh diri, adverse childhood experiences

ABSTRACT

Various forms of violence against children perpetrated by those closest to them, can cause negative
impact on mental health, one of which is anxiety. Anxiety can reinforce negative thoughts about oneself
and cause social isolation which exacerbates the risk factors for suicidal behavior. This study aims to
determine whether there is a relationship between anxiety and suicidal ideation, with early adult
patients experiencing Adverse Childhood Experiences (N=103). Data collection was carried out through
a survey by distributing questionnaires online. The measuring instruments used in this study were the
Adverse Childhood Experiences International Questionnaire (ACE-IQ), the Hamilton Anxiety Rating
Scale (HAM-A), and the Adult Suicidal Ideation Questionnaire (ASIQ). Data analysis was conducted using
the Spearman Rho correlation test and found that there was a significant relationship between anxiety
and suicidal ideation in early adults with ACE. The higher the symptoms of anxiety, the higher suicidal
ideation in early adults with ACE.
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PENDAHULUAN

Kekerasan terhadap anak di Indonesia menurut survei yang dilakukan oleh Kementrian PPPA pada
tahun 2018 masuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 62% anak perempuan dan anak laki-laki mengalami
setidaknya satu jenis kekerasan sepanjang hidupnya. Tindakan kekerasan terhadap anak terjadi di
lingkungan yang dianggap aman dan dapat dipercaya. Anak seringkali mendapatkan kekerasan fisik dan
emosional di rumah sebagai bentuk hukuman atau tindakan pendisiplinan oleh orang tua (UNICEF,
2020). Kekerasan dianggap normal dalam proses pengasuhan anak dan menjadi suatu pemikiran yang
diturunkan pada setiap generasi sehingga kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahun. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang
menyebutkan bahwa rata-rata pelaku kekerasan terhadap anak yang berakibat kematian adalah ibu
kandung (44%), ayah dan ibu tiri (22%), ayah kandung (18%), pengasuh (8%), dan kerabat lain (8%)
(HIMPSI, 2020). Dampak kekerasan yang dialami oleh anak adalah pemikiran untuk bunuh diri,
penyalahgunaan zat, perilaku menyakiti diri sendiri, merokok, dan mabuk (Mardia, 2018).

Pengalaman kekerasan yang dialami selama masa kanak-kanak secara teori dapat disebut dengan
Adverse Childhood Experience (ACE). Adverse Childhood Experiences adalah pengalaman traumatis yang
terjadi di masa kanak-kanak. ACE mencakup dua tema utama yaitu kekerasan dan disfungsi dalam
keluarga selama masa kanak-kanak. Kekerasan pada anak meliputi kekerasan secara psikologis,
seksual, dan fisik. Disfungsi keluarga mencangkup paparan penyalahgunaan zat, memiliki anggota
keluarga dengan penyakit mental, memiliki anggota keluarga yang dipenjara, dan menyaksikan
kekerasan dalam rumah tangga terhadap ayah atau ibu selama masa kanak-kanak (Loxton dkk, 2021).

Berdasarkan data di Amerika Serikat, diperkirakan 62% orang dewasa melaporkan bahwa mereka
pernah mengalami setidaknya satu ACE selama masa kanak-kanak dan hampir seperempatnya
melaporkan bahwa mereka telah mengalami tiga ACE atau lebih (Center for Disease Control and
Prevention, 2019). ACE dapat memberikan dampak negatif pada kesehatan mental individu di masa
dewasa awal. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Zhang dan kawan-kawan (2020) terhadap
orang dewasa awal di China, bahwa individu yang mengalami ACE rentan untuk memiliki ide bunuh diri,
kecemasan, depresi, stres, kesepian, dan post-traumatic stress. Studi longitudinal yang dilakukan oleh
Loxton dan kawan-kawan (2021) pada wanita dewasa awal di Australia juga mendapatkan hasil bahwa
semakin tinggi skor ACE akan berdampak pada muculnya depresi, kecemasan, ide bunuh diri, dan
perilaku menyakiti diri sendiri.

Anak dengan ACE akan memandang lingkungan dan orang disekitarnya sebagai tempat yang berbahaya
dan tidak dapat dipercaya. Anak juga memandang situasi stress sebagai hal yang negatif dan tidak bisa
diatasi. Anak yang mengalami ACE juga cenderung percaya bahwa mereka lebih rentan terhadap bahaya
dan memiliki rasa malu yang berlebihan. Pemikiran ini akan membuat anak memiliki perilaku
menghindar dan menciptakan koping stres yang tidak sesuai di masa dewasa (Sheffler & Stanley, 2020).
Anak yang memiliki perilaku menghindar ketika tumbuh dewasa akan memiliki strategi regulasi emosi
yang negatif yaitu menghindar dari situasi stress dan berperilaku pasif. Ketika mengalami masalah,
orang dewasa awal cenderung menggunakan regulasi emosi adaptif seperti mencari dukungan sosial.
Namun, orang dewasa awal yang gagal dalam mengembangkan strategi regulasi emosi adaptif akan
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melakukan strategi yang negatif seperti perilaku menghindar dan pasif karena dampak dari pengalaman
trauma di masa kanak-kanak (Bui dkk., 2020).

Ketika berada pada masa dewasa awal, individu akan dihadapkan dengan berbagai tantangan baru di
bidang pendidikan, pekerjaan, dan hubungan sosial. Tantangan ini dapat menyebabkan munculnya
stressor seperti stress akademik, hilangnya minat untuk melanjutkan studi, khawatir tentang masalah
keuangan, belum mendapakan pekerjaan, tekanan yang diterima saat bekerja, dipecat, perpisahan
dengan pasangan, dan pertengkaran dengan pasangan. Dengan perilaku menghindar untuk mengatasi
stresor, orang dewasa awal akan melakukan isolasi diri. Orang dewasa awal cenderung melakukan
kritik berlebihan terhadap dirinya sendiri, memiliki rasa takut dan cemas berlebihan, mengintensifkan
perasaan malu dan rasa bersalah, semakin merenungkan kekurangan, merasa sedih dan tertekan, dan
merasa bahwa lingkungan sosial merupakan tempat yang menakutkan. Hal ini akan membuat orang
dewasa awal melakukan isolasi diri yang akan mengintensifkan pemikiran tersebut dan memunculkan
gejala kecemasan di masa dewasa awal (Bui dkk., 2020).

Kecemasan merupakan emosi negatif yang dikaitkan dengan gejala tidak nyaman pada tubuh. Gejala ini
dapat berupa ketegangan, mual, pusing, berkeringat belebihan, tremor, dan detak jantung yang
berlebihan. Kecemasan dapat menjadi normal apabila digunakan oleh individu untuk mempersiapkan
diri sebagai bentuk perlindungan terhadap ancaman dan terjadi dalam durasi tertentu. Kecemasan
menjadi tidak normal ketika intensitas dan durasinya tidak proporsional dengan potensi bahaya, ketika
terjadi dalam situasi yang diketahui tidak berbahaya, atau terjadi tanpa ancaman yang dapat dikenali
(Noyes & Hoehn-Saric, 1998)

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi gejala kecemasan dapat bersifat maldatif. Individu yang gagal
mengatasi stressor mungkin merasa bahwa mereka tidak dapat melakukan apa-apa lagi, tidak punya
tempat lain untuk pergi atau tidak ada orang untuk dituju. Akhirnya bunuh diri menjadi salah satu cara
untuk mengurangi rasa sakit emosional (McLaughlin, 2008). Ide bunuh diri secara logika muncul
terlebih dahulu sebelum adanya upaya bunuh diri atau melakukan bunuh diri sehingga tepat untuk
menilai ide bunuh diri dalam memprediksi risiko bunuh diri di kemudian hari (Klonsky dkk., 2016). Ide
bunuh diri muncul pertama sebelum ada upaya bunuh diri dan completed suicide. Berdasarkan data
World Mental Health Survey, faktor resiko ide bunuh diri meningkat secara tajam selama masa remaja
dan dewasa awal (Nock, dkk., 2008 dalam (Klonsky dkk., 2016)). Ide bunuh diri mencakup berbagai
pemikiran, pertimbangan, dan perencanaan untuk mengakhiri hidupnya sendiri (Klonsky dkk., 2016).
Individu yang memiliki ide bunuh diri adalah individu yang pada saat ini memiliki rencana dan
berkeinginan untuk bunuh diri namun belum pernah melakukan upaya bunuh diri.

Ide bunuh diri dapat berdampak pada terjadinya bunuh diri bagi orang dewasa awal. Hal ini diperkuat
oleh data di Amerika Serikat sebanyak 14% orang dewasa awal dengan ide bunuh diri melakukan bunuh
diri (Han dkk., 2018). Prevalensi ide bunuh diri pada orang dewasa awal juga mengalami peningkatan
dari 6,1% pada tahun 2006 naik menjadi 8,3% pada 2015. Tingginya prevalensi ide bunuh diri
ditemukan pada individu dengan gangguan kecemasan dan penggunaan zat tertentu (Han dkk., 2018).
Keluarga yang abusive dan mengalami disfungsi akan memberikan berbagai gangguan, termasuk
kecemasan, PTSD, dan depresi kepada anak yang berlanjut hingga masa paruh baya (McLafferty dkk.,
2015). Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019), prevalensi gangguan mental
emosional dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar
14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia. Prevalensi gejala kecemasan pada kelompok
usia dewasa awal berkisar antara 14,75-21,5% (Basta dkk., 2022).

Terdapat hubungan antara kecemasan dan ide bunuh dari pada konteks penelitian berbeda.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumayanti dan kawan-kawan (2020) pada pelajar SMA
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dan SMK di Bangli dan Klungkung (15-18 tahun) mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif
yang lemah antara kecemasan dengan ide bunuh diri. Artinya, semakin tinggi kecemasan yang dialami
oleh individu maka semakin tinggi ide bunuh diri. Menurut penelitian Allan dan kawan-kawan (2015),
terdapat hubungan antara sensitivitas kecemasan dan ide bunuh diri yang pada individu (18-88 tahun)
yang sedang dalam penanganan psikologis. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Persons dan
kawan-kawan (2022), dalam kelompok individu dengan gangguan bipolar dan setidaknya mengalami
gejala depresi sedang, tidak ditemukan peningkatan risiko ide bunuh diri yang disebabkan oleh
kecemasan. Namun, pada penelitian ini memiliki kekurangan pada keterbatasan sampel dan instrumen
pengukuran. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Machell dan kawan-kawan (2016) tentang
hubungan antara gejala kecemasan, diagnosis gangguan kecemasan, persepsi dukungan keluarga dan
konflik, serta suicidal ideation (SI) pada 185 remaja yang dirawat di rumah sakit jiwa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kecemasan dengan ide bunuh diri. Meskipun sampel
dalam penelitian ini adalah remaja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara kecemasan dan ide bunuh diri. Berdasarkan perbedaaan hasil penelitian terdahulu, ditemukan
gap yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini.

Dengan data-data yang telah dipaparkan, terdapat perbedaan pada hasil penelitian sebelumnya dan
konteks penelitian. Maka dari itu, penulis melihat pentingnya untuk mengetahui hubungan kecemasan
dan ide bunuh diri pada dewasa awal dengan Adverse Childhood Experiences (ACE).

METODE

Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif memiliki proses pengukuran yang terencana, sistematis, alur berpikir yang
deduktif dan hasil berupa angka-angka yang nantinya dapat digeneralisasikan (Djamba & Neuman,
2002). Menurut Soegiyono (2013) penelitian kuantitatif merupakan metode tradisional. Metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti sampel populasi tertentu yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian,
serta analisis datanya bersifat statistik. Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Pengambilan data dilakukan dengan teknik survei. Penelitian yang dilakukan
oleh penulis nantinya akan berupa penelitian korelasional yang akan menguji hubungan antara dua
variabel yakni kecemasan (independen) dan ide bunuh diri (dependen).

Partisipan

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Kriteria spesifik dalam penelitian ini adalah orang dewasa awal (18-25 tahun) yang pernah mengalami
ACE. Sebelum dilakukan pengambilan data, peneliti melakukan statistical test berupa correlation: point
biserial model two tailed dengan bantuan G*Power. Perhitungan analisis tersebut dapat memberikan
informasi tentang ukuran partisipan yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 93 partisipan.
Dalam proses penyebaran survei, terdapat informed consent untuk menyatakan persetujuan partisipan
terhadap penelitian. Berdasarkan data partisipan yang diterima, terdapat 103 partisipan (62,1%
perempuan dan 37,9% laki—laki).

Pengukuran

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur yaitu kecemasan dan ide bunuh diri. Selain
itu, dilakukan screening untuk mengetahui apakah partisipan pernah mengalami ACE. Untuk mengukur
kecemasan, peneliti menggunakan alat ukur Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A) oleh Max Hamilton
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yang terdiri dari 14 item. Dalam instrumen ini subjek diberikan 14 item pertanyaan berbentuk skala
likert dengan 5 pilihan (“O=tidak ada gejala hingga “4=sangat parah). Adult Suicidal Ideation
Quistionnaire (ASIQ) yang dibuat oleh (Reynolds, 1991) untuk mengukur ide bunuh diri dalam
penelitian ini. Dalam instrumen ini partisipan akan diberikan 25 item pertanyaan berbentuk skala likert
dengan 7 pilihan (“O=tidak memiliki pemikiran tersebut hingga “6=hampir setiap hari memiliki
pemikiran tersebut). Alat screening subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Adverse
Childhood Experiences International Questionnaire (ACE-1Q) yang disusun oleh (World Health
Organization, 2020). Dalam instrumen ini subjek diberikan 29 item pertanyaan. Jika peserta menjawab
pilihan jawaban; sekali, beberapa kali, berkali-kali maka dianggap “YA” dan memiliki 1 point ACE.

Uji reliabilitas alat ukur menggunakan teknik Cronbach’s Alpha yang mendapatkan hasil koefisien
reliabilitas yang baik yaitu (a«=.849) untuk ACE-IQ, («=.954) untuk HAM-A, dan (a=.992) untuk ASIQ.
Sedangkan untuk uji validitas menggunakan validitas isi berdasarkan pertimbangan expert judgment.
Menurut Valina Khiarin Nisa, S.Psi, M.Sc, Putu Eka Setianingsih, M.Psi., Psikolog, June Rodhian
Dharmariana, M.Psi., Psikolog, Artani Hapsari, M.Psi., Psikolog, dan Qurrota A’yuni Fitriana, M.Psi,
Psikolog sebagai expert judgement, secara singkat alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sudah
cukup bagus namun perlu diberikan beberapa penjelasan untuk bahasa yang tidak umum.

Uji normalitas dilakukan dalam menganalisis data sebelum masuk dalam uji korelasi. Uji normalitas
dilakukan untuk melihat distribusi data apakah data termasuk dalam kategori normal atau tidak.
Dengan jumlah partisipan sebanyak (N=103), uji normalitas dilakukan dengan menggunakan tes
Kolmogorov-Smirnov. Pada hasil uji normalitas didapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) p>0,05 pada variabel
kecemasan yang berarti data termasuk dalam kategori normal dan Asymp. Sig. (2-tailed) p<0,05 pada
variabel ide bunuh diri yang berarti data termasuk kategori tidak normal, sehingga teknik analisis
yang akan digunakan adalah non parametrik dengan menggunakan teknik korelasi Spearman Rho.Uji
beda dilakukan dengan teknik Mann Whitney.

Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden telah terkumpul
(Soegiyono, 2013). Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif melalui uji statistik
yang sesuai dengan hipotesis penelitian dan alasan dipilihnya teknik tersebut. Penelitian ini
menggunakan teknik korelasi Spearman rho yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan
antara dimensi kecemasan (X) dan ide bunuh diri (Y). Analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS for Windows versi 29.0.0.

HASIL PENELITIAN
Uji Deskriptif

Uji deskriptif pada penelitian ini terdapat 103 partisipan, terdiri dari perempuan (N=64) atau 62,1%
dan laki-laki (N=39) atau 37,9%. Sebanyak (N=88) atau 64,1% partisipan merupakan mahasiswa,
diikuti dengan pegawai swasta (N=21) atau 20,4%, tidak bekerja (N=11) atau 10,7%, PNS (N=3) atau
2,9%, dan tenaga medis (N=2) atau 1,9%. Status partisipan (N=94) atau 91,3% belum menikah. Selain
itu, partisipan yang penah mengalami setidaknya 1 ACE (N=5) atau 4,9%, 2 ACE (N=2) atau 1,9%, 3 ACE
(N=8) atau 7,8% dan ACE >4 (N=88) atau 85,4%.
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Uji Korelasi

Berdasarkan hasil uji korelasi antara kecemasan dan ide bunuh diri didapatkan angka koefisien korelasi
Sig. (2-tailed) <0,05, yaitu sebesar 0,000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,840 yang berarti terdapat
hubungan positif yang kuat antara kecemasan dan ide bunuh diri. Artinya semakin tinggi kecemasan,
semakin tinggi pula ide bunuh diri yang dimiliki orang dewasa awal dengan ACE.

Uji Beda

Berdasarkan hasil uji beda dengan menggunakan Mann Whitney, didapatkan hasil bahwa laki-laki
memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi dengan nilai mean 73,38 dan ide bunuh diri dengan nilai mean
69,69 diketahui bahwa nilai signifikansi yang dilihat dari Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel ide bunuh
diri dan kecemasan sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
kecemasan dan ide bunuh diri pada responden laki-laki dan perempuan.

DISKUSI

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa kecemasan memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap ide bunuh diri pada orang dewasa awal dengan ACE. Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu dalam konteks yang berbeda. Pada penelitian sebelumnya oleh Ojio dan
kawan-kawan (2021) di Jepang, atlet berumur 18 tahun keatas dengan gejala kecemasan seperti mudah
lelah, mengalami perubahan berat badan, dan gangguan tidur dilaporkan memiliki ide bunuh diri
semenjak 2 minggu terakhir. Menurut penelitian Seo dan kawan-kawan (2022) pada mahasiswa
kedokteran di Korea Selatan, tingginya gejala kecemasan sosial seperti ketakutan, gejala fisik, dan
perilaku menghindar berhubungan dengan ide bunuh diri. Hubungan ini dijelaskan dengan semakin
tinggi gejala kecemasan yang dimiliki individu akan meningkatkan resiko munculnya ide bunuh diri
pada usia yang lebih muda.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan escape theory Baumeister (1990 dalam Schaefer dan kawan-
kawan, 2012) yang beranggapan bahwa kecemasan memainkan peran penting dalam pemikiran dan
perilaku bunuh diri. Bunuh diri dimotivasi oleh upaya untuk melarikan diri dari kesadaran diri negatif
yang disebabkan oleh kekecewaan yang dikaitkan dengan diri sendiri. Kehadiran kecemasan
memperburuk keadaan dengan mengintensifkan perasaan khawatir, bersalah, dan menyalahkan yang
cukup intens dan berlebihan. Dengan demikian, individu dengan kecemasan mungkin mengalami
dorongan yang sangat kuat dan tidak terkendali untuk melarikan diri dari stimulus yang ditakuti
sebelum rasa sakit psikologis mereka meningkat sehingga memicu pemikiran untuk bunuh diri.

Pada penelitian Sun dan kawan-kawan (2022) juga mendapatkan hasil bahwa ada hubungan antara
kecemasan somatik mencangkup gejala fisik seperti ketegangan, pusing, tremor, kesemutan, dan mati
rasa memiliki hubungan yang signifikan dengan ide bunuh diri pada mahasiswa di Cina. Menurut
penelitian Park dan kawan-kawan (2021) pada perempuan dewasa di Korea yang pernah mengalami
early trauma (ET) terdapat hubungan antara gejala kecemasan (subjective anxiety, autonomic anxiety,
neurophysiological anxiety dan panic anxiety) dengan ide bunuh diri. Penelitian (Busby Grant dkk, 2023)
pada remaja di Australia juga mendapatkan hasil adanya hubungan antara gejala kecemasan seperti
perasaan cemas atau khawatir dan gangguan tidur terhadap peningkatan ide bunuh diri.

Menurut Upton (2012) hubungan pengasuhan yang hangat dan dekat akan membantu indivdu untuk
mampu menjaga emosinya dengan stabil dan menghindari penyakit yang berkaitan dengan peristiwa
stres. Namun, orang dewasa awal dengan ACE hidup dengan hubungan pengasuhan yang acuh dan
penuh stress akibat dari kekerasan fisik, emosional, dan disfungsi keluarga. Keluarga yang seharusnya
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menjadi tempat untuk “berlindung” justru menjadi sumber peristiwa traumatis dalam hidup orang
dewasa awal.

Masa dewasa awal ditandai dengan perubahan peran sosial dan pemenuhan harapan. Orang dewasa
awal dituntut untuk membuat keputusan secara mandiri tentang tahapan pendidikan yang akan
ditempuh, pekerjaan, dan hubungan romantis. Orang dewasa awal mengembangkan kemampuan dan
keterampilan mereka untuk mengelola berbagai tanggung jawab pada masa ini. Semakin besar
tanggung jawab akan berdampak pada tingkat stres yang dialami (Guindon, 2009).

Hasil penelitian ini juga mendapatkan temuan bahwa laki-laki lebih rentan untuk mengalami kecemasan
dan ide bunuh diri dibandingkan dengan perempuan berdasarkan nilai mean. Hasil ini bertolak
belakang dengan penelitian Curran dan kawan-kawan (2020) yang menyatakan bahwa perempuan
(29%) lebih rentan untuk mengalami kecemasan dibandingkan dengan laki-laki. Menurut Schaffer dan
kawan-kawan (2000), perempuan memiliki kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Selain
itu, perempuan (62,1%) juga memiliki ide bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki (51,6%).
Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh perbedaan konteks pada sampel yang digunakan.

SIMPULAN

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan dengan ide bunuh
diri pada dewasa awal dengan Adverse Childhood Experiences (ACE). Variabel kecemasan memiliki
hubungan yang signifikan dengan ide bunuh diri pada dewasa awal dengan Adeverse Childhood
Experiences (ACE). Selain itu, ditemukan adanya perbedaan signifikan pada tingkat kecemasan dan ide
bunuh diri antara laki-laki dan perempuan.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel baru seperti self-esteem dan
keputusasaan sebagai variabel moderator atau mediator antara kecemasan dan ide bunuh diri,
mempertimbangkan frekuensi paparan ACE selama masa kanak-kanak, memberikan tindak lanjut atau
penanganan psikolog terhadap subjek, dan memperdalam variabel kecemasan sebagai gangguan yang
spesifik seperti PTSD, gangguan kecemasan secara menyeluruh, OCD, dan fobia. Selain itu saran peneliti
terhadap orang dewasa awal yang mengalami ACE untuk mencari bantuan profesional ketika muncul
gejala kecemasan dan pemikiran untuk bunuh diri dan meningkatkan koping stres dan mencari sosial
support agar dapat terhindar dari pemikiran untuk bunuh diri.
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